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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Berdasarkan laporan dari World Helalth Organization (WHO), pada tahun 

2021 PTM melnelwaskan seltidaknyla 43 juta orang atau seltara delngan 75% 

kelmatian non-pandelmi selcara globlal. Dari selluruh kelmatian akiblat PTM, selkitar 

73% telrjadi di nelgara blelrpelnghasilan relndah dan melnelngah telrmasuk Indonelsia. 

Pelnylakit kardiovaskular melnylumblang se lblagian blelsar kelmatian akiblat PTM atau 

seltidaknyla 19 juta kelmatian pada tahun 2021, diikuti olelh kankelr (10 juta), PPOK 

(4 juta), dan diableltels melllitus (lelblih dari 2 juta telrmasuk kelmatian akiblat 

pelnylakit ginjal ylang diselblablkan olelh diableltels. (Kurniasih elt al., 2022) 

Diableltels mellitus diselblut selblagai non communicabllel diselasel melrupakan 

pelnylakit tidak melnular ylang se lring didelrita olelh masylarakat pada saat ini. 

Pelnylakit ini ditandai delngan tingginyla kadar glukosa dalam darah ylang nilainyla 

mellelblihi nilai normal. Geljala klasik dari pelndelrita diableltels melliputi polifagi, 

poliuri, dan polidipsi. Pelnylakit diableltels melllitus ini dipelngaruhi olelh blelblelrapa 

faktor ylakni jelnis kellamin, status pelrkawinan, tingkat pelndidikan, pelkelrjaan, 

aktivitas fisik, kelbliasaan melrokok, konsumsi alkohol, indelks masa tubluh, lingkar 

pinggang, dan umur.Pelngob latan dari diableltels mellitus ylakni melliputi pelrublahan 

gayla hidup selrta oblat-oblatan ylang diblelrikan dari relselp doktelr. Namun 

pelngob latan tradisional juga dipelrcayla mampu melnurunkan kadar gula darah pada 

pelndelrita diableltels mellitus. (Putri sagita elt al., 2021) 

 melnurut Riskelsdas (2018) melnunjukkan blahwa prelvalelnsi diableltels mellitus 

di Indone lsia selblelsar 8,5% angka ini melningkat jika diblandingkan dari tahun 2013 

ylang hanyla selblelsar 1.5%. Dari selluruh orang delngan diableltels ylang telrselblar di 

Indone lsia, hanyla selblelsar 25% saja pelndelrita diableltels ylang melnyladari blahwa ia 

telrkelna diableltels. Pada tahun 2009, Diableltels melrupakan pelnylakit ylang 

melnduduki pelringkat kelmatian nomor 6 di Indone lsia, akan teltapi pada tahun 

2019, pelringkat telrselblut melningkat melnjadi nomor 3 telrtinggi pe lnylelblabl 

kelmatian di Indonelsia.   

Salah satu indikator pelnting dalam melndeltelksi risiko Pe lnylakit Tidak Melnular 

(PTM), khususnyla ylang b lelrkaitan delngan gangguan meltablolik, adalah kadar 

glukosa darah. Kadar glukosa darah ylang tidak normal tidak hanyla blelrkaitan 
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delngan diableltels mellitus, teltapi juga dapat melnjadi indikator awal adanyla 

gangguan meltablolismel ylang blelrhublungan delngan Pelnylakit Tidak Melnular 

(PTM)  lainnyla selpelrti sindrom meltablolik dan pelnylakit kardiovaskular. Olelh 

karelna itu, pelmelriksaan kadar glukosa darah melnjadi blagian pelnting dalam 

skrining kelselhatan masylarakat. (ELkasari, EL., & Dhannyl, 2022) 

Pelnellitian ylang dilakukan olelh (Sari elt al, 2021) telntang skrining kadar 

glukosa darah pada masylarakat melnunjukkan blahwa selblagian relspondeln ylang 

tidak melmiliki riwaylat diableltels telrnylata melmiliki kadar glukosa darah di atas 

normal. Hasil ini melnunjukkan blahwa pelmelriksaan skrining sangat pelnting untuk 

melndeltelksi kasus ylang tidak telrdiagnosis selblellumnyla. 

Di Delsa Saelntis Kelcamatan Pelrcut Seli Tuan Kablupateln Delli Selrdang, 

telrdapat praktik pelngob latan altelrnatif ylaitu akupunktur Selrumpun BLamblu ylang 

cukup diminati olelh masylarakat. Pasieln ylang datang tidak hanyla delngan kelluhan 

diableltels, teltapi juga blelrblagai kondisi kelselhatan lain ylang telrmasuk dalam 

kellompok PTM.  Pelnggunaan telrapi altelrnatif ini selmakin melningkat karelna 

dianggap lelblih alami, minim elfelk samping, se lrta bliayla ylang rellatif telrjangkau. 

Namun delmikian, blellum dikeltahui selcara pasti blagaimana gamblaran kadar 

glukosa darah pada pasieln ylang melnjalani telrapi akupunktur telrselblut.     

BLelrdasarkan uraian di atas, pelnting dilakukan pelmelriksaan skrining kadar 

glukosa darah selblagai blagian dari deltelksi dini risiko PTM pada masylarakat. Olelh 

karelna itu, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul “Skrinning 

Kadar Glukosa Darah pada Pasieln Akupunktur Selrumpun BLamblu di Delsa Saelntis 

Ke lcamatan Pelrcut Seli Tuan Kablupateln Delli Selrdang 

 

B. Rumusan Masalah 

      BLagaimana gamblaran kadar glukosa darah pada pasieln telrapi Akupunktur 

di selrumpun blamblu Delsa saelntis Ke lcamatan Pelrcut Seli Tuan Kablupateln Delli 

Selrdang   
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk melnge ltahui kadar glukosa darah pasieln telrapi Akupunktur di 

Selrumpun BLamblu Delsa Saelntis Ke lcamatan Pelrcut seli Tuan Kablupateln 

Delli Selrdang 

2. Tujuan Khusus 

a. Melngeltahui glukosa darah selwaktu blelrdasarkan jelnis kellamin pada 

pasieln telrapi akupunktur selrumpun blamblu 

b. Melngeltahui glukosa darah selwaktu blelrdasarkan usia pada pasieln 

telrapi akupunktur selrumpun blamblu  

c. Melngeltahui glukosa darah selwaktu blelrdasarkan riwaylat pelnylakit pada 

pasieln telrapi akupunktur  

 

D. Manfaat Penelitian 

Melnamblah pelngeltahuan, pelngalaman dan wawasan pelnelliti telntang 

gamblaran kadar gula darah pada pasieln telrapi akupuntur. 

 


